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Sehat didalam pengertian WHO (1957), merupakan suatu keadaan sejahtera sempurna dari fisik, mental, dan sosial yang tidak hanya terbatas pada bebas dari penyakit dan kelemahan yang dirasakan tidak sesuai atau tidak lengkap lagi. (Adisasmito, 2010). Definisi tersebut sejalan dengan WHO (2000), mengartikan bahwa system kesehatan (health system) merupakan semua aktivitas yang memiliki tujuan utama meningkatkan, memperbaiki atau merawat kesehatan. (Adisasmito, 2010). Definisi sehat tersebut jika dikaitkan dengan kesehatan gigi dan mulut yaitu keadaan dimana kondisi kesehatan gigi dan mulut terbebas dari berbagai macam penyakit gigi dan mulut sehingga fungsi gigi berjalan optimal. System kesehatan sangat baik diterapkan sejak usia dini yaitu dari masa anak anak karena pada masa anak anak termasuk gigi anak masuk kedalam usia rampan karies. 
Kesehatan gigi dan mulut sangat berkaitan dengan sehat di dalam tubuh. Keadaan gigi dan mulut yang kurang baik akan mempengaruhi tubuh dan menimbulkan banyak masalah pada kesehatan gigi dan mulut serta mempengaruhi pertumbuhan pada anak salah satunya pertumbuhan gigi anak. Gigi pada anak merupakan penentu pertumbuhan dan perkembangan rongga mulut karena gigi susu anak akan menjadi penentu pertumbuhan gigi tetap dari anak tersebut. (Suminar & Nikmah, 2017). Anak dalam hal ini termasuk didalamnya anak berkebutuhan khusus yaitu anak tunagrahita, karena anak tunagrahita memiliki IQ dibawah rata-rata anak normal pada umumnya sehingga pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut sulit diterapkan sebab keterbatasan dalam pengetahuan anak tunagrahita tersebut.  Seorang anak tunagrahita memiliki gigi yang tidak sehat maka anak tunagrahita tersebut akan kesulitan ketika mencerna makanan sehingga dapat menyebabkan anak tunagrahita mengalami gangguan lain terhadap pertumbuhannya. Kondisi gigi dan mulut anak tunagrahita yang sehat maka fungsi gigi akan optimal dan mengurangi kemungkinan awal pencegahan penyakit lainnya, sehingga penting sekali memberikan promosi kesehatan kepada anak tunagrahita. Peran promosi kesehatan diataranya dengan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia termasuk mengurangi angka kematian, meningkatkan sikap atau perilaku hidup sehat masyarakat melalui program-program pelayanan kesehatan serta meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap penyakit termasuk pencegahan (tindakan preventif) terhadap ancaman penyakit baru. (Aat, 2014). Menerapkan perilaku menggosok gigi dengan benar haruslah diajarkan sejak dini, karena cara menggosok gigi yang salah akan berdampak terhadap kesehatan gigi dan mulut seseorang. (Khayati et al., 2016)
Global Burden Of Disease Study dalam 2016 menyatakan bahwa setengah dari populasi dunia (3,58 miliar orang) dipengaruhi oleh penyakit gigi dan mulut berupa karies gigi. Diperkirakan penyakit terbanyak secara global ke 11 oleh penyakit periodontal (penyakit gusi parah). Data WHO di seluruh dunia 60–90% anak mengalami karies gigi (Mukhbitin, 2018). Banyak orang tidak mengetahui pentingnya menjaga gigi susu terbebas dari karies dan berfikir jika gigi susu rusak karena karies akan tergantikan oleh gigi permanen. Hal tersebut tentu membuat perilaku pembiaran pada awal penyakit gigi dan mulut karena pada awal karies gigi susu yang di biarkan akan mengakibatkan berbagai masalah salah satunya masalah pertumbuhan anak baik pertumbuhan rahang anak maupun pertumbuhan umum anak tersebut.
Survey Rikesdas ini dibuktikan  pada tahun 2018 data menunjukan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut penduduk Indonesia sebesar 57,6% dan 67,3% pada anak usia 5 tahun dengan data angka karies yang tinggi. (Pratiwi et al., 2020).  Hasil penelitian menyatakan bahwa gambaran angka kejadian karies gigi pada siswa tunagrahita di SLB C kota Semarang menunjukan data sebanyak 83,2% responden mengalami karies gigi. (Istiqomah et al., 2016). Data tersebut menunjukan bahwa kurangnya pengetahuan anak tunagrahita tentang menjaga kebersihan gigi dan mulut. Untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut dari manifestasi penyakit gigi dan mulut salah satunya karies diperlukan pembiasaan sikap seperti minum air putih setelah konsumsi makanan manis dan lengket, perbanyak konsumsi buah dan sayur, kurangi makan makanan kariogenik, rajin periksa gigi minimal 6 bulan sekali dan yang paling mendasar bagaimana menggosok gigi dengan baik dan benar. Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang rendah dapat mempengaruhi sikap dan tindakan anak. (Ramadhona, 2019).
Pencegahan terhadap masalah tersebut salah satunya melalui tindakan menggosok gigi. Didalam modul materi menggosok gigi menggunakan prinsip 3 T yaitu tekun, teliti dan teratur. (ILuthfi Rusyadi, Jeffri Ardiyanto, 2018). Tekun yaitu rajin dan bersungguh sungguh dalam menggosok gigi secara perlahan, teliti yaitu menggosok gigi dengan seksama semua permukaan gigi harus disikat jangan sampai ada yang terlewati, teratur yaitu tertib menggosok gigi pada waktu yang tepat yaitu setelah makan dan sebelum tidur minimal 2 kali sehari. Menggunakan sikat gigi yang baik dan benar dengan bulu sikat halus serta pasta gigi yang mengandung fluoride. Perilaku tersebut jika diterapkan sejak dini dalam kehidupan sehari – hari yang merupakan salah satu pendidikan kesehatan gigi melalui pembiasaan orang tua akan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut sehingga terhindar dari masalah kesehatan gigi dan mulut.
Pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh faktor pendidikan, sosial ekonomi, adat istiadat, kepercayaan masyarakat dan ketersediaan waktu. (Rochmawati L, 2016). Pendidikan kesehatan gigi dan mulut diantaranya dapat dipengaruhi oleh pembiasaan orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dan tata cara menggosok gigi yang baik dan benar yang diberikan kepada anaknya. Kesehatan gigi dan mulut dapat dipengaruhi oleh tata cara menggosok gigi yang baik dan benar selain itu dapat dipengaruhi oleh faktor penggunaan alat, metode penyikatan, lama penyikatan, serta frekuensi dan waktu penyikatan yang tepat. (Nawang Palupi et al., 2017). Pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak tunagrahita dapat dilakukan dengan teknik menggosok gigi dengan baik dan benar, beberapa pendekatannya diantaranya dengan teknik menggosok gigi yang baik dan benar dengan pendekatan Tell Show Do (TSD). Beberapa penelitian tentang media kesehatan gigi dan mulut yang dikembangkan didalam penelitian ini dengan metode literature review dengan intervensi utama yang ditelaah pada jurnal ialah penggunaan manajemen kombinasi perilaku Tell Show Do (TSD) yang berpengaruh pada proses perawatan gigi. (Maharani et al., 2021). Data tersebut membuktikan metode Tell Show Do (TSD) merupakan pembelajaran dengan pengetahuan yang dapat mempengaruhi perilaku.
Membangkitkan pengetahuan dan kesadaran yang tepat dapat mempengaruhi sikap dan kebiasaan seseorang dalam kebersihan gigi dan mulut yang merupakan alat ukur untuk pendidikan kesehatan gigi dan mulut. Kebiasaan menggosok gigi adalah kebiasaan yang sehat yang harus dilakukan anak tunagrahita karena salah satu kalangan rampan karies. Proses pendidikan kesehatan gigi dan mulut anak tunagrahita dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pola asuh orang tua pada anak tunagrahita serta kemandirian anak dalam bersikap sehingga perilaku tersebut dapat mempengaruhi hasil dari menggosok gigi yang baik dan benar.
Perilaku masyarakat Indonesia dalam menggosok gigi dengan baik dan benar belum menunjukan peningkatan yang signifikan dilihat dari laporan Rikesdas tahun 2018. Berdasarkan data penduduk Indonesia (94,7%) sudah memiliki sikap menggosok gigi yang baik dan benar yaitu menggosok gigi setiap hari tetapi hanya 2,8% yang berusia tiga tahun keatas yang memiliki kebiasaan menggosok gigi di saat waktu yang tepat yaitu minimal dua kali setelah makan pagi dan sebelum tidur.(Siahaan, 2020).  Hasil perilaku menggosok gigi tersebut menunjukan bahwa pentingnya menambah pengetahuan cara menggosok gigi dengan baik dan benar pada masyarakat salah satunya pada anak tunagrahita dengan modifikasi pendekatan Tell Show Do (TSD). UU RI No.23 Tahun 2002, menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.(Susanti, 2016) Anak dengan status tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangannya. (Sudinia, 2017).
Penelitian Widjaya tahun 2016 dalam jurnal kesehatan menyatakan bahwa anak dengan kondisi tunagrahita memiliki Oral Hygiene yang kurang baik dibandingkan anak yang normal pada umumnya. Oral Hygiene yang kurang baik disebabkan karena perilaku kurang mandiri anak tunagrahita dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut serta kurang dari pembersihan secara alami gigi yang baik oleh otot mulut anak tunagrahita, dibuktikan dengan 60% anak tunagrahita di SLBN Patrang memiliki OHI-S dengan kriteria sedang.(Triyanto, 2017), didalam jurnal Pendidikan khusus. (Awalia, 2016), anak tunagrahita terkadang sulit menerima intruksi sehingga guru harus mengulang intruksi yang diberikan. Siswa diarahkan menirukan pekerjaan yang dilakukan guru atau guru memberi contoh terlebih dahulu sebelum siswa tunagrahita mengerjakan untuk membuat keterampilan tetapi harus selalu diberikan intruksi maupun arahan sampai dengan selesai. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian. (Amir, 2018). Kesukaran yang sering dilalui pada anak tunagrahita adalah adanya keterbatasan kemampuan dan focus anak untuk mengerti informasi yang dijelaskan oleh dokter gigi sehingga perlu dilakukan pemberian informasi dengan metode Tell show Do (TSD). Hal tersebut membuktikan bahwa pendekatan metode Tell Show Do (TSD) cara menyikat gigi yang baik dan benar pada anak berkebutuhan khusus dapat dilakukan penelitian terhadap anak tunagrahita. 
Anak yang memiliki keterbatasan tunagrahita memiliki keterbatasan dalam hal intelektual sehingga sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar maupun dalam berperilaku. Kesulitan anak tunagrahita dalam berperilaku dapat mempengaruhi keterampilan menggosok gigi anak tersebut. Tell Show Do (TSD) memiliki pengertia Tell adalah menerangkan perawatan yang dilakukan pada anak dan bagaimana anak tersebut bersikap, Show adalah menunjukan atau mendemonstrasikan pada anak, apa saja yang akan dilakukan pada anak tersebut, Do adalah anak, dilakukan perawatan gigi sesuai dengan hal yang diuraikan atau didemonstrasikan. (Soeparmin, 2020). Metode Tell Show Do (TSD) merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan tahapan pemberian informasi, lalu memberikan visualisasi/peragaan dan setelah anak mengerti tahapan tersebut dapat dilakukan.(Amir, 2018).
SLB Negeri 7 Jakarta Timur Provinsi DKI Jakarta belum dilakukan penelitian bagaimana gambaran pengetahuan cara menggosok gigi yang baik dan benar dengan pendekatan Tell show Do (TSD) pada anak tunagrahita pada program UKGS di SLB Negeri 7 Jakarta Timur. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian metode tersebut agar meningkatkan pengetahuan tentang cara menggosok gigi yang baik dan benar di SLB Negeri 7 Jakarta serta meningkatkan status kesehatan gigi dan mulut anak tunagrahita yang optimal.
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Berdasarkan uraian latar belakang pada masalah tersebut diatas dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: “Bagaimana Gambaran Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Pendekatan Metode Tell Show Do (TSD) Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta? ”.
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Mengetahui Gambaran Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Pendekatan Metode Tell Show Do (TSD) Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta.
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a. Menganalisis pengetahuan menggosok gigi yang baik dan benar dengan pendekatan Tell Show Do (TSD) pada anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta.
b. Mengetahui pengetahuan kebersihan gigi dan mulut dengan pendekatan Tell Show Do (TSD) pada anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta.
c. Mengetahui kebersihan gigi dan mulut dengan pendekatan Tell Show Do (TSD) pada anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta. 
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1. [bookmark: _Toc107576267]Manfaat Teoritis 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan kesehatan gigi dan mulut secara khusus hasil penelitian berupa Pendekatan Tell Show Do (TSD) sebagai model edukasi kesehatan gigi dan mulut.
[bookmark: _Toc107576268]Manfaat Praktis 
a. Bagi SLB Negeri 7 Jakarta
Diharapkan Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah SLB Negeri 7 Jakarta khususnya anak tunagrahita dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Terapis Gigi dan Mulut sebagai acuan model pada saat penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak tunagrahita.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang kesehatan gigi dan mulut bagi peneliti selanjutnya sebagai gambaran awal untuk penelitian selanjutnya.
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Sepengetahuan penulis bahwa penelitian tentang “Gambaran Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Tunagrahita dengan Pendekatan Tell Show Do (TSD) di SLB 7 Negeri Jakarta” belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya tetapi penelitian sejenis ini hampir sama pernah dilakukan oleh beberapa orang peneliti, yaitu sebagai berikut :
1.	K.N.F. Hanifah dkk. (2018) dengan judul “Gambaran Status Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Tunagrahita Usia 12-18 Tahun di SLB Negeri Widiasih Kecamatan Pari Kabupaten Pangandaran” persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu gambaran status kesehatan gigi dan mulut anak tunagrahita. Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitian dan variable terkait.
2.	Putra, Muhammad dkk. (2019) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Merawat Diri dalam Keterampilan Menggosok Gigi dengan Menggunakan Model Direct Instruction pada Anak Tunagrahita Sedang” Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu kemampuan merawat diri dalam keterampilan menggosok gigi. Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, metode yang digunakan, sasaran/subjek penelitian dan variable terkait.
3.	Dentin. (2021) dengan judul “Pengaruh Manajemen Perilaku Kombinasi Tell-Show-Do dan Penggunaan Game Smartphone Sebelum Prosedur Perawatan Gigi Terhadap Tingkat Kecemasan Dental Anak (Literatur Review)” persamaan penelitian ini terletak pada variable bebas yaitu pengaruh manajemen perilaku kombinasi Tell-Show-Do. Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasarn/subjek penelitian dan variabel terkait.
[bookmark: _Toc90035899]Tabel 1. 1 Rangkuman penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini. Tabel sesuai pembanding diatas :
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Gambaran Status Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Tunagrahita Usia 12-18 Tahun di SLB Negeri Widiasih Kecamatan Pari Kabupaten Pangandaran

	
	Variabel bebas
	Gambaran Status Kesehatan gigi dan mulut

	
	Variabel terikat
	Anak Tunagrahita usia 12-18 Tahun

	
	Metode
	Metode penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif yang merupakan rancangan penelitian sederhana berupa sampling survey dan merupakan rancangan penelitian noneksperimental. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sample dan didapatkan sampel sebanyak 27 sampel yang kemudian akan diperiksa status kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan Oral Higiene Index Simplified (OHI-S) analisa data menggunakan table frekuensi terhadap variabel dari hasil penelitian.

	
	Hasil
	Penelitian menunjukkan OHI-S pada anak tunagrahita ringan kriteria terbanyak yaitu sedang 63,64%. OHI-S pada tunagrahita sedang seluruhnya berkriteria sedang 100%, hal ini menunjukkan 70% anak tunagrahita ringan dan sedang di SLB Widiasih Parigi Kabupaten Pangandaran berkriteria OHI-S sedang.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada metode Tell Show Do, Waktu pelaksanaan pada bulan Januari 2022, Lokasi penelitian ini di SLB Negeri 7 Jakarta

	2
	Judul
	Meningkatkan Kemampuan Merawat Diri Dalam Keterampilan Menggosok Gigi dengan Menggunakan Model Direct Instruction pada Anak Tunagrahita Sedang.

	
	
	

	
	Variabel bebas
	Meningkatkan kemampuan Merawat Diri dalam Keterampilan Menggosok gigi

	
	Variabel terikat
	Anak Tunagrahita Sedang

	
	
	

	Tabel 1.1 
	Lanjutan
	

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen Single Subject Research (SSR). Eksperimen merupakan suatu kegiatan percobaan yang dilakukan meneliti suatu peristiwa atau gejala yang muncul terhadap suatu kondisi tertentu.SSR merupakan penelitian yang menggunakan objek tunggal. Desain yang digunakan adalah desain A-B-A yang mana (A1) merupakan kondisi awal anak atau fase baseline, (B) merupakan kemampuan setelah diberikan intervensi, baseline (A2) merupakan kondisi setelah tidak lagi diberikan intervensi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi

	
	Hasil
	adanya perubahan atau peningkatan keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita sedang. Hasil data yang didapatkan selama dilakukan pengamatan terhadap anak membuktikan bahwa model direct instruction yang diberikan dapat meningkatakan keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita sedang di SLB Limas.

	
	Perbedaan  penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, metode yang digunakan, sasaran/subjek penelitian dan variable terkait.

	3

	Judul
	Pengaruh Manajemen Perilaku Kombinasi Tell-Show-Do dan Penggunaan Game Smartphone Sebelum Prosedur Perawatan Gigi Terhadap Tingkat Kecemasan Dental Anak (Literatur Review).

	
	Variabel bebas
	pengaruh manajemen perilaku kombinasi Tell-Show-Do.

	
	Variabel terikat
	Prosedur Perawatan Gigi Terhadap Tingkat Kecemasan Dental Anak (Literatur Review).

	
	Metode
	Menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan PubMed, Science Direct, dan Google Scholar.

	
	Hasil
	Didapatkan 30 jurnal yang memenuhi kriteria inklusi yaitu jurnal yang terbit pada tahun 2015-2020, jurnal berbahasa Indonesia dan Inggris, jurnal dengan subjek anak-anak usia 6-12 tahun, jurnal tersedia dalam bentuk full text, intervensi utama yang ditelaah pada jurnal adalah penggunaan manajemen perilaku tell-show-do dan dentist game smartphone.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, metode yang digunakan, sasaran/subjek penelitian dan variable terkait

	
	
	




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada : 
a. Variabel bebas
Pada penelitian ini gambaran pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, sedangkan penelitian terdahulu yaitu kemampuan merawat diri dalam keterampilan menggosok gigi dan pengaruh manajemen perilaku kombinasi Tell-Show-Do.
b. Variabel terikat
Pada penelitian ini pendekatan Tell Show Do (TSD), sedangkan penelitian terdahulu yaitu pada model direct instruction dan kombinasi Tell-Show-Do dan penggunaan game smartphone.
c. Metode
	Berdasarkan masalah, penulis ingin melakukan penelitian tentang “Gambaran Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Pendekatan Metode Tell Show Do (TSD) Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta”. Di SLB Negeri 7 Jakarta belum pernah dilakukan penelitian sehingga penulis ingin melakukan penelitian.
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1. [bookmark: _Toc107576271]Ruang Lingkup Waktu
Peneliti ingin melakukan pelaksanaan penelitian tentang “Gambaran Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Pendekatan Metode Tell Show Do (TSD) Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta”. Di bulan Januari-Februari pada tahun 2022.
[bookmark: _Toc107576272]Ruang Lingkup Tempat
Peneliti akan melakukan penelitian  tentang “Gambaran Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Pendekatan Metode Tell Show Do (TSD) Pada Anak Tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta”. Berlokasi di SLB Negeri 7 Jakarta Timur. Jalan Griya Wartawan No.8, RT.8/RW.5, Cipinang Besar Selatan. Kecamatan Jatinegara, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta Kode Pos 13410.
[bookmark: _Toc107576273]Ruang Lingkup Materi 
[bookmark: _GoBack]Ruang lingkup materi kesehatan gigi dan mulut pada asuhan keperawatan kesehatan gigi dan mulut di bidang promotif, preventif, dan kuratif sederhana pada bidang usaha kesehatan gigi dan mulut di sekolah SLB Negeri 7 Jakarta dengan objek penelitian 36 siswa dengan sasaran anak tunagrahita. Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi upaya promotif. Penelitian ini pada aspek yang di bahas yaitu gambaran pengetahuan cara menggosok gigi yang baik dan benar dengan pendekatan Tell Show Do (TSD) pada anak tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari
